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PUTUSAN
Nomor : 07/Pid.P/2011/PN.Mdn

DEM! KEADILAN
BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAKA ESA

Pengadilan Negeri Medan yan3 memeriksa dan mengadill perkara-

perkara Pidana Perlkanan dengan acarad pemeriksaan biasa telah
Menlatuhkan putusan sebagai benkul dalam perkara Terdakwa :

Nama . KHOIRUDDIN BUGIS

Tempat lahir : Tanjng Balal

Umur/Tgiiahir 37 tahunv03d Juni 1874

Jenis kefamin  : Laki-{akl

Kebangsaan . indoneala

Tempattingga! : Jaian Rukun Lk. V, Kelurahan Kuala Silau Beslar,
Kecamatan Tanjung Balal Utara

Agama . lslam
Pekerjaan : Nakhoda KM. Sinar Tarang—{t GT.§ No. 83/PHB!S.i
Pendidikan . SD {tidak tamat)

Slatus Terdakwa dalam perkara ini tidak ditahan ;
PENGADILAN NEGER! TERSEBUT

Selelah membaca berkas petkara dan surat-surat lain  Yang
barhubungan : Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan
Tardakwa |

Setelah melihal dan memperhatikan barang bukti berupa ;

Setelah membaca beikas peskars dan surat-surat [ain  yang
berhubungan ;

Hal | dar( 2! Hal,
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- Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan terdakwa ;
- Setelah melihat dan memperhatikan barang buktl berupa :
— 1 (satu) unit kapa! ikan KM. SINAR TERANG - | GT6 No
B8Y/PHB/S 1 1 (satu} unit kapal ikan ML SINAR TERANG — Il GT.6
No, 85/PHB/S.1 .
— 1 (salu) set lat tangkap ikan Pukat Tert.
— 1 (satu) berkas dokumen kapal lkan KM. SINAR TERANG - [ GT
6 No.83/PHB/S 1
- 1 (satu) berkas dokumen kapal ikan KM. SINAR TERANG - Il GT,
6 No 85/PHB/S.1
- 1 (satu) unit Komputer Merk FURUNQ dan antena,
- 1 (sotu) unit GPS Merk FURUNOQ dan antenna,
~ 2 (dua) unit radio Komunikast Merk ALINCO
— Uang tunal sebesar Rp.442.000.- (empat ratus dua pulih dua ribu
rupigh) hasil penjuatan dan ikan basah campu-campur sebanyak
157 Kg (sarstus fima pufuh juh lfogram) hasil tangkapan kapal
KM. SINAR TERANG-I| GT. 6 No. 83/PHB/S.1 dan KM. SINAR
TERANG-|| GT, 6 No. 85/PHB/S.1

Meaimbarg, bahwa terdakwa telah didakwa melanggar tindak pidana
pankanan =« @l Surat Dakwaan Jakaa Penuntut Umum, dengan dakwaan
altematif yang dibacakan pada persidangan pada tanggal 20 April 2011 yang
isinya sebagai berkut ;

KESATU

Bahwa ia terdakwa KHOIRUDDIN BUGIS selaky nakhoda KM. SINAR
TERANG.|| bereama dengan MUHAMMAD EDI ALS. AHWAT selaku
nakhoda KM. SINAR TERANG.| secara bersama-sama atau beitindak
sendifi<sendiri pada hari Senin tanggal 14 Pebruari 2011 sekira pukul 08.00

wib atau setidak-setidaknya pada waktu lain dalam bulan Pebruari tahun
2011 beriempat di perairan Kwala Percut Kab. Deli Serdang Propinsi
Sumatera Utara pada pos:si 03° 47 100" LU - 98% SO’ 528" BT atau 2.5 mil
dari panWai terdekat perairan kwala Percut Kab. Deli Serdang atau setidak-
tidaknya pada suatu fempat lain yang masih termasuk datam daerah Hukum
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Pengadilan Negeri Medan. dengan sengaja memilki, menguasai. membawa,

dan/atau menggunakan afat penangkap ikan dan/ateu alat bantu penangkap

ikan yang menggangu dan merusak kebertanjutan sumber daya i<an di kapal

penangkap ikan di wilayah pengelolaan penkanan Repubiik Indonesia

sebagaimana dimaksud dalam pasal 8, peibuatan tersebut dilakukan

terdakwa dengan cara sebagai barkut :

8ahwa pada han Senin, tanggal 14 Pebrian 2011 sekira pukul 03.° wib
terdakwa sebagai Nakhoda KM. SINAR TERANG-i berangket dan
tangkahan Gudang Abadi Jaya Gabion 8elawan bersama dengan
MUHAMMAD EDI ALS. AHRWAT selaku nakhoda KM. SINAR TERANG--|
dengan 5 (#ms} orang ABK menuju lokasi penangkapan di sekiar
perairan kwaia Percut Kab. Deli Serdang, sekira pukul 05.% wib
MUHAMMAD EDI ALS. AHWAT memenntahkan untuk melabuh pukat
pertama dengan cara pukat ten yang berada di KM. Sinar Terang i
dimasukkan ke laut yang sebeiumnya ujung kedua puket telah ditkatkan
di tang buritan kapal, kemudian KM. Sinar Terang || merapat ke KM
Sinar Terang | dan salah satu ujung pukat dipindahkan ke tiang bwitan
KM. Sinar Terang |l lalu antara KM. Sinar Terang ! den KM. Sinar Terang
Il mengatur jarak sambil baer:ayar dalam posisi sejajar dan posisi pukat
membuka melebar di air setelah kuiang dari 3 jam KM. Sinar Terang |l
merapat kemball ke KM. Sinar Terang | lalu pukat dlangkat dengan
memindahkan #ell ujung pukat ke KM. Sinar Terang | kemudian pukat
digulung ke atas KM. Sinar Terang | untuk selanjuinya kan basil
tangkapan yang ada di pukat dipindahkan ke palka tempat penyimpanan
kan. sekira pukul 07.¥ wib MUHAMMAD ED! ALS. AHWAT kemball
memerintahkan paia ABK untuk melabuh kembali pukat yang kedua
setetah pukat berada di dalam laut dalam posisi sedang menangkap ikan
gekira pukul 08.% wib peibutan tersebut teiah dipergoki oleh Kapal Patroli
Pol-200 dari Dit Pol.Aif Polda Sumut pada posisi 03° 47" 100" LU dan
98° 50" 528" atau 2,5 mil darl pantai terdekat peralran kwala Percut Kab.
Deh Serdang kesmudian dipenntahkan kepada Terdakwa untuk
menghentikan kegiatan, setelah dilakukan pemeriksaan lemyata
terdakwa melakukan penangkapan tkan pada daerah penangkapan
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terlarang unluk menekan biaya operasional yang tinggi dan di jalur
tangkap sesuai SIPI ikannya kurang banyak sehingga Terdakwa
menempuh penangkapan ikan di jalur terlarang (jalur 1), dan alat yang
diguunakan Terdakwa dalam melalukan penangkapan lkan adalah jenis
pukal ten {pukat hakis) yang tidak diijinken beroperaai di posisi 03° 47'
100" LU dan 98° 50' 528" tidak sesual Surat liin Penangkapan tkan
(SIP1) Nomor: 5§23 .3/StPI-03/V/2010 tanggal 30 Mei 2010, dan lerdakwa
telah berhasii memperoieh ikan hasil tangkapan sebanyak 157 kg ikan
jenis campur-campur.

- Bahwa berdasarkan Permen No : 2 Tahun 2011 senggal 31 Januari 2011
fentang Jalur Penengkapan dan penempetan alat tangkep penengkapan
ikan di wilayah pengetolaan perikanan Rl (WPPRI} bahwa untuk alat
tangkap jenis pukat tefi (pukat halus) tidak difinkan beroperas! di jatur |
dan daerah penangkapan adaiah diatas 4 mil l[aut dari paniai terdekat.

— —— Peibuatan Terdakwa tersebut diatur dan diancam pidana dalam Paaal
85 Undang-Undang No. 45 tahun 2009 tentang Pertbahan ataa Undang-
Undang Ko. 31 Tahun 2004 sentang Perikanan Jo. Pasal 55 ayat (1) ke—1
KRUP ;

Atau
KEDUA :

Bahwa |la Terdakwa KHOJRUDDIN BUGIS selaku nakhoda KM.
SINAR TERANG.-I) bersama dengan MUHAMMAD EDI ALS. AI{WAT
selaku nakhoda KM. SINAR TERANG-i secara bersama-sama aiou
bertindak sendwtsendiri pada han Senin tanggal 14 Pebruari 2011 sekira
pukul 08.%° wib atau selidak—setidaknya pada waktu lain dalam bulan
Pebruari tahun 2011 bertempat di perairan Kwala Percut Kab. Defl Serdang
Propinsl Sumatera Utara pada posisl 03° 47 100" LU - 88° 50 528" BT atau
2,5 mi dari pantai teidekat perairan kwala Percut Kab. Deli Serdang 'au
setidek-tidaknya pada suatu tempat |ain yang masih termasuk dalam di ‘ah
Hukum Pengadiian Negeri Medan, melakukan usaha dan/atau ke san
pengelolaan perkanan tldak mematuhi ketentuan yang di wi i kan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengenai daerah, jalur dan waktu iutau
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musim penangkapan ikan, perbuatan tersebut dilakukan Terdakwa dengan

cata sebagai berikut :

Bahwa pada hari senin tanggal 14 Pebruari 2011 sekira pukul 03.% wib
Terdakwa sebagal Nakhoda KM. SINAR TERANG-# berangkat dan
tangkahan Gudang Abadi Jaya Gabion Belawan bersama dengan
MUHAMMAD ED! ALS. AHWAT selaku Nakhoda KM. SINAR TERANG-—
| dengan 5 {fims} orang ABK menuju lokasi penangkapan di sekitar
perairan kwala Percut Kab. Dell Serdang, sekira pukul 05.% wib
MUHAMMAD EDI ALS. AHWAT memenntahkan untuk melabuh pukat
peitaana dangan cara pukat ten yang berada di KM. Sinar Teiang |
dimasukkan ke laut yang sebelumnya ujung kedua pukal telah dilkatkan
di tiang buritan kapal, kemudian KM. Sinar Terang Il merapat ke KM.
Sinar Terang | dan salah satv ujung pukat dipindahkan ke tiang buritan
KM. Sinar Terang Il lalu anatar KM. Sinar Terang | dan KM. Sinar Terang
Il mengatur jarak sambil beriayar dalam posisi sejalar dan posisi pukat
membuka melebar di air setelah kurang dan 3 jam kAt Sinar Terang Il
metapat kembali ke KM. Sinar Terang | laju pukat diangkat dengan
memindahkan tall ujung pukat ke KM. Sinar Terang | kemudian pukat
digulung ke atas KM. Sinar Terang | untuk selanjutnya ikan hasil
tangkapan yang ada di pukat dipindahkan ke palka tempat penyimpanan
#an, sekira pukul 073 Wb MUHAMMAD ED) ALS. AHWAT kembali
memenntahkan para ABK untuk melabuh kemball pukat yang kedua
setelah pukal berada di dalam laul dalam pesisi sedang menangkap /kan
sekira pukul 08.%° wib perbutan tersebut teiah dipergokl oleh Kapal Patroll
Pok-200 dari Dt Pol. Air Polda Sumut pada posisi 03° 47° 100° LU dan
98° 50 528" atau 2.5 mil dai pantai terdekat perairan kwala Percut Kab.
Deli Serdang kemudian dipenntahkan kepada terdakwa untuk
menghentikan kagiatan. setelah dilakukan pemesiksaan temyata
Terdakwa melikukan penangkapan ikan pada daerah penangkapan
terlarang untux menekan biaya operasicnal yang ling:ll dan di jaiur
tangkap sesui SiPl ikannya kurang banyak sehuwya Terdak a
nenempuh o angkapan ikan di j8lur terlarang (jalur 11, dan alat yang
diguunakan !cidal dalam melalukan penangkapan .an adalah jenis
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